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MOTTO

“ Bahkan dibalik iman yang naik turun ini Allah tetap menemaniku dan

tidak pernah membiarkanku melewatinya sendirian.”

“ Ketika kamu percaya pada kekuatan doa, keajaiban takdir, fikiran yang
positif, niat yang baik, serta kesabaranmu yang indah dan berfikir baik
tentang Allah, apapun boleh terjadi. Allah akan mengubah semuanya dalam

sekejap dan percayalah penantian kamu tidak akan sia-sia ”
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PEDOMAN TRANSLITRERASI

Transliterasi adalah penyalinan dengan penggantian huruf dari
abjad yang satu ke abjad yang lain. Dalam penulisan skripsi 1IQ,
transliterasi Arab- Latin mengacu kepada SKB Kementerian Agama RI,
Menteri Pendidikan, dan Menteri Kebudayaan RI No. 158/1987 dan No.
0543b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988.

1. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak Tidak dilambangkan
Dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S es (dengan titik di
atas)
z Jim J Je
z Ha H ha (dengan titik di
bawah)
a Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di
atas)
B Ra R Er
B Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
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ua Sad S es (dengan titik di
bawah)
o= Dad D de (dengan titik di
bawah)
Ta T te (dengan titik di
bawah)
Za Z zet (dengan titik di
bawah)
‘ain ¢ koma terbalik (di atas)
Gain Ge
G
- Fa F Ef
Qaf Q Ki
4 Kaf K Ka
Lam L El
Mim M Em
Nun N En
Wau \Y We
Ha H Ha
Hamzah ’ Apostrof
Ya Y Ye

2. Konsonan Rangkap karena tasydid, ditulis rangkap:

AT Ditulis muta’addidah
s Ditulis ‘iddah
3. Ta’ Marbiithah di akhir kata
a. Bila dimatikan, ditulis 4.
FRE Ditulis hikmah
LR Ditulis Jizyah
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Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab

yang sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat,

shalat, dan sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya.

b. Bila Ta’Marbuthah diikuti dengan kata sandang “al” serta

bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h.

NRRIERES

IDitulis

‘ Karamah al-auliya’ ‘

c. Bila Ta’ Marbuthah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah,
dan dhammah, ditulis t.

PHIE) Ditulis Zakat al-fir |
Vokal Pendek
: Fathah Ditulis A
- Kasrah Ditulis |
: Dammah Ditulis U
. Vokal Panjang
1 Fathah + alif Ditulis A
Adals Ditulis Jahiliyyah
2 Fathah + ya’ mati Ditulis A
i Ditulis Tansa
3 Kasrah + ya’ mati Ditulis I
af Ditulis Karim
4 Dhammah + wawu mati Ditulis U
Uasp ditulis Furid
. Vokal Rangkap
Fathah + ya’ o )
1 Mati Ditulis A1
Ay Ditulis Bainakum
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2 Fathah + Ditulis Au
wawu matl
J# Ditulis Qaul

. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof
il Ditulis a’antum
G Ditulis u’iddat
N3 S Ditulis la’in syakartum

. Kata sanding Alif + lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyyah

ol A Ditulis al-Qur’an
okl Ditulis al- Qiyas
b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah
slaudl Ditulis al-sama’
gl Ditulis al-syams
. Penulisan  kata-kata dalam rangkaian ditulis menurut bunyi
atau pengucapannya
gl g5 Ditulis zawi al-furiid
Al Jal Ditulis ahl al-Sunnah
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ABSTRAK

Fitroh Saidatul Robiah, 21111066. Skripsi Program Studi Hukum
Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam IIQ Jakarta.
Tinjauan Fatwa DSN-MUI Nomor 129/DSN-MUI/VII/2019 tentang
Biaya Rill sebagai Ta'wid akibat Wanprestasi pada Pembiayaan
Pemilikan Rumah Syariah di Bank Syariah (Studi Kasus Bank Syariah
Indonesia KCP Bekasi Kalimalang Plaza).

Masih ada beberapa temuan terkait 7a 'wid, berdasarkan penelitian
Nadia Ananda Elsanti pada tahun 2017 di BNI Syariah kota Semarang,
di ketahui bahwa besaran ganti rugi (ta 'wid) telah di tetapkan sejak
awal perjanjian, karena ketentuan mengenai fa 'wid telah dicantumkan
dalam akad maka praktik tersebut belum sejalan dengan ketentuan
dalam Fatwa DSN MUI Nomor 43/DSN-MUI/VIII/2004. Tujuan
penlitian ini adalah untuk mengetahui praktik biaya riil sebagai ta 'wid
pada Pembiayaan Pemilikan Rumah Syariah pada nasabah yang
mengalami wanprestasi di BSI KCP.Bekasi Kalimalang Plaza dan
untuk mengetahui menganalisis kesesuaian praktik biaya riil sebagai
ta 'wid akibat wanprestasi pada Pembiayaan Pemilikan Rumah Syariah
di BSI KCP.Bekasi Kalimalang Plaza dengan Fatwa No.129/DSN-
MUI/VII/2019 tentang biaya rill sebagai ta ‘'wid Akibat wanprestasi.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang berupa studi
kasus. Teknik penelitian yang digunakan adalah studi lapangan (Field
research). Dengan pendekatan hukum normatitif-empiris. Data primer
diperoleh memalui wawancara dan observasi, dan Data Sekunder
Penelitian kepustakaan terdiri dari berbagai sumber, buku, jurnal, tesis,
disertasi, dan artikel. Studi dokumen hukum, peraturan perundang-
undangan dan dokumen lainnya.

Setelah melakukan penelitian, maka dapat disimpulkan Pertama,
Praktik biaya riil sebagai fa 'wid pada Pembiayaan Pemilikan Rumah
Syariah pada nasabah yang mengalami wanprestasi di Bank Syariah
Indonesia KCP.Bekasi Kalimalang Plaza, melalui musyawarah dan
restrukturisasi, nominal biaya riil tidak ditetapkan di awal akad.
Kedua, Kesesuaian praktik biaya riil sebagai ta 'wid akibat wanprestasi
pada Pembiayaan Pemilikan Rumah Syariah di BSI KCP.Bekasi
Kalimalang Plaza sudah sesuai dengan Fatwa No.129/DSN-
MUI/VII/2019 dimana biaya riil yang dapat ditelusuri, sesuai prinsip
kepatutan, kewajaran, dan biaya fa 'wid hanya dibebankan jika benar-
benar terjadi wanprestasi.

Kata Kunci : Biaya Riil, Ta'wid, Wanprestasi, Fatwa DSN-MUI
No.129/DSN-MUI/VII/2019.
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ABSTRACT

Fitroh Saidatul Robiah, 21111066. Thesis of the Sharia Economic Law
Study Program, Faculty of Sharia and Islamic Economics, IIQ Jakarta. A
Review of DSN-MUI Fatwa Number 129/DSN-MUI/VII/2019 concerning
Real Costs as Ta 'wid due to Default in Home Ownership Financing at Sharia
Banks (Case Study of Bank Syariah Indonesia KCP Bekasi Kalimalang Plaza).

There are still some findings related to ta'wid, based on Nadia Ananda
Elsanti's research in 2017 at BNI Syariah Semarang city, it is known that the
amount of compensation (ta'wid) has been determined since the beginning of
the agreement, because the provisions regarding ta'wid have been included in
the contract, the practice is not in line with the provisions in the DSN MUI
Fatwa Number 43 / DSN-MUI / VIII / 2004. The purpose of this study is to
find out the practice of real costs as ta'wid in Sharia Home Ownership
Financing for customers who experience default at BSI KCP.Bekasi
Kalimalang Plaza and to find out and analyze the suitability of the practice of
real costs as ta'wid due to default in Sharia Home Ownership Financing at BSI
KCP.Bekasi Kalimalang Plaza with Fatwa No.129 / DSN-MUI / VII / 2019
concerning real costs as ta'wid Due to default.

This research uses a qualitative method in the form of a case study.
The research technique used is field research, with a normative-empirical legal
approach. Primary data is obtained through interviews and observations, while
secondary data is library research consisting of various sources, including
books, journals, theses, dissertations, and articles. The study also includes
legal documents, legislation, and other documents.

After conducting research, it can be concluded that First, the practice
ofreal costs as ta'wid in Sharia Home Ownership Financing for customers who
experience default at Bank Syariah Indonesia KCP.Bekasi Kalimalang Plaza,
through deliberation and restructuring, the nominal real costs are not
determined at the beginning of the contract. Second, the suitability of the
practice of real costs as ta'wid due to default in Sharia Home Ownership
Financing at BSI KCP.Bekasi Kalimalang Plaza is in accordance with Fatwa
No.129/DSN-MUI/VII/2019 where real costs that can be traced, according to
the principles of propriety, fairness, and ta'wid costs are only charged if a
default actually occurs.

Keywords: Real Costs, Ta'wid, Default, DSN-MUI Fatwa No.I29/DSN-
MUIL/VII/2019.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan Lembaga Keuangan Syariah (LKS) dituntut
adanya langkah-langkah yang efektif dalam menangani pembiayaan
bermasalah atau wanprestasi. Oleh karena itu, pembahasan mengenai
ganti rugi atau fa 'wid menjadi hal yang tidak terpisahkan. Menanggapi
persoalan ini, Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia
(DSN-MUI) telah mengeluarkan sejumlah fatwa yang berkaitan
dengan pembiayaan bermasalah, yang berfungsi sebagai panduan serta
jawaban atas berbagai pertanyaan dari LKS, termasuk di antaranya
fatwa mengenai pengenaan biaya riil sebagai bentuk ta’wid akibat
terjadinya wanprestasi.

Dalam Fatwa DSN MUI No.129/DSN-MUI/VII/2019 tentang
biaya riil sebagai ta 'wid akibat wanprestasi menetapkan bahwa fa "'wid
hanya dapat di bebankan kepada nasabah apabila terdapat biaya riil
yang benar-benar telah dikeluarkan sebagai dampak dari wanprestasi
tersebut. Sebaliknya, nasabah tidak dapat di kenakan ganti rugi apabila
biaya yang di maksud bukan merupakan biaya riil atau tidak dapat

dihitung secara jelas.’

! Dini Mardiyah, "Implementasi Fatwa DSN MUI Nomor: 129/DSN-MUI/VII/2019
Tentang Biaya Riil Sebagai Ta'widh Akibat Wanprestasi Dalam Pembiayaan Di KSPPS BMT
Al-Fataa Ulujami, Pemalang", (Skripsi Sarjana, Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri
K.H.Abdurrahman Wahid Pekalongan, 2023), h. 1

2 Dian Aura Lina, "Penentuan Kelayakan Nasabah Dalam Pengenaan Biaya
Ta'widh/Ganti Rugi (Analisis Putusan Nomor 1217/Pdt.G/2017/PA.Kra)", (Skripsi Sarjana,
Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021), h.
10-11



Dewan Syariah Nasional (DSN) telah menerbitkan Fatwa
DSN-MUI No.43/DSN-MUI/VIII/2004 yang membahas mengenai
ganti rugi (fa 'wid). Kemudian, pada tahun 2019, DSN merumuskan
ketentuan yang lebih rinci terkait penerapan mekanisme ganti rugi
(ta’'wid) di Bank Syariah melalui Fatwa DSN-MUI No.129/DSN-
MUI/VII/2019. Dalam fatwa yang lebih baru ini, DSN menjelaskan
secara tegas jenis-jenis biaya yang dapat ditagihkan oleh bank kepada
nasabah sebagai bentuk ganti rugi, dengan ketentuan bahwa hanya
nasabah yang melakukan wanprestasi yang dapat dibebankan biaya
tersebut. Di luar rincian tambahan tersebut, aturan mengenai ganti rugi
tetap mengacu pada ketentuan dalam Fatwa No.43/DSN-
MUI/VII/2004.

Masih ada beberapa temuan terkait ta’wid di lembaga
keuangan syariah, misalnya terdapat temuan berdasarkan penelitian
Nadia Ananda Elsanti pada tahun 2017 di BNI Syariah kota Semarang,
di ketahui bahwa besaran ganti rugi (ta ‘'wid) telah di tetapkan sejak
awal perjanjian, karena ketentuan mengenai fa 'wid telah dicantumkan
dalam akad. Nilai tersebut merupakan angka tetap yang telah
dirumuskan oleh pihak BNI Syariah sebelum akad berlangsung.
Praktik ini mencerminkan konsep kerugian yang diperkirakan
(potential loss), sebab BNI Syariah telah memperhitungkan
kemungkinan kerugian sejak awal sebelum timbulnya peristiwa
wanprestasi maka hal ini belum sesuai dengan ketentuan-ketentuan
dalam Fatwa DSN-MUI Nomor 43/DSN-MUI/VII/2004. Padahal

seharusnya nilai ganti rugi baru bias diketahui setelah terjadinya suatu

3 Muhamad Fiqri Aulia Gusti, "Implementasi Ta 'widh Bagi Nasabah Wanprestasi
Pada Pembiyaan KPR Dalam Prespektif Ekonomi Islam", (Skripsi Sarjana, Fakultas [lmu
Agama Islam Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, 2023), h. 4



peristiwa yang menyebabkan kerugian pada salah satu pihak, untuk
menghindari terjadinya praktik garar yang dilarang dalam islam.

Dalam praktiknya, di BNI Syariah Semarang, nilai fa 'wid
memang sudah di tentukan sejak awal perjanjian dan bersifat variatif.
Penentuan biaya ta’'wid dan besarnya nominal bergantung pada
lamanya keterlambatan pembayaran nasabah. Artinya, semakin lama
proses penagihan terhadap nasabah, semakin besar pula biaya fa 'wid
yang di bebankan. Praktik ini belum sejalan dengan ketentuan dalam
Fatwa DSN MUI Nomor 43/DSN-MUI/VIII/2004 tentang fa 'wid,
karena bank syariah dalam hal ini menetapkan ta 'wid berdasarkan
kerugian yang diperkirakan, bukan atas dasar kerugian riil (real loss)
atau biaya tetap (fixed cost) yang benar-benar terjadi.*

Terdapat perbedaan pendapat terkait pengenaan biaya riil
sebagai fa 'wid akibat nasabah yang mengalami wanprestasi, menurut
Nida Aisyah dalam skripsinya yang berjudul Respon Lembaga
Keuangan Syariah terhadap Implementasi Fatwa DSN MUI
No.129/DSN-MUI/VII/2019 tentang Biaya Riil sebagai 7Ta ‘wid akibat
Wanprestasi, disebutkan bahwa di Bank Syariah, penetapan ta 'wid
tidak mencantumkan nominal pasti dalam akad. Perhitungan biaya
ta 'wid masih dilakukan secara manual dan di lengkapi dengan bukti
kwitansi atas pengeluaran yang terjadi. Biaya-biaya yang dihitung
mencakup pengeluaran untuk surat-menyurat penagihan, akomodasi,
serta perjalanan seperti ongkos transportasi yang di sesuaikan dengan

jarak tempuh dalam rangka melakukan penagihan. Oleh karena itu,

* Nadia Ananda Elsanti, Penerapan Ta‘widh Pada Pemegang Syariah Card,|
Jurisprudentie Universitas Airlangga, Vol.4 No.2 (2017).



kebijakan yang diterapkan oleh Bank Syariah dinilai telah sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah.’

Sementara itu, Imam Azizuddin dan Saeful Bahri dalam jurnal
mereka yang berjudul Implementasi 7a 'wid pada Pembiayaan KPR
mengungkapkan bahwa pelaksanaan ta’wid di Bank Syariah tidak
sepenuhnya sejalan dengan ketentuan dalam fatwa DSN, khususnya
pada bagian ketentuan khusus ayat 3, yang menyatakan bahwa nominal
ta’wid tidak boleh dicantumkan secara eksplisit dalam akad. Namun
dalam praktiknya, Bank Syariah telah menetapkan nilai ta’wid secara
spesifik, yaitu sebesar Rp67,- untuk setiap Rp100.000,- tunggakan
angsuran, yang kemudian di kalikan dengan jumlah hari
keterlambatan. Dengan demikian, praktik yang diterapkan oleh Bank
Syariah tersebut belum sepenuhnya sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah sebagaimana diatur dalam fatwa DSN.°

Berdasarkan uraian diatas dalam praktik di Bank BNI Syariah
Semarang besar nilai fa 'wid telah diketahui di awal akad, dan besaran
biaya ta 'wid bersifat tidak tetap. Penentuan biaya ta 'wid dan besaran
nominalnya ditentukan sesuai dengan lamanya keterlambatan
pembayaran nasabah. Sehingga semakin lama waktu yang dibutuhkan
untuk melakukan penagihan kepada nasabah maka biaya fa 'wid yang
dikenakan akan semakin meningkat. Hal tersebut belum sesuai dengan
ketentuan 7a 'wid menurut Fatwa DSN MUI Nomor 43/DSN-
MUI/VIII/2004 tentang Ta 'wid karena dalam hal ini Bank Syariah

5 Nida Aisyah, "Respon Lembaga Keuangan Syariah Terhadap Implementasi Fatwa
DSN No.129 Tentang Biaya Riil Sebagai Ta'widh Akibat Wanprestasi (Studi Pada Bank DKI
Syariah dan KSPPS Usaha Mulya)", (Skripsi Sarjana, Fakultas Syariah dan Hukum UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021)

6 Imam Azizuddin dan Saeful Bahri,”Implementasi Ta’wid pada Pembiayaan KPR
studi kasus di BTN Syariah cabang Jombang,”Al-Mustashfa 6, no.1, (2021)



menentukan besar biaya fa’'wid berdasarkan kerugian yang
diperkirakan akan terjadi padahal seharusnya besaran biaya fa 'wid
adalah sesuai dengan nilai kerugian rill (real loss) yang pasti dialami
(fixed cost) bukan kerugian yang diperkirakan akan terjadi (potential
loss) oleh Bank Syariah. Maka mengenai praktik fa'wid di Bank
Syariah menunjukkan urgensi yang signifikan dalam menjaga
kepatuhan syariah dan keadilan bagi nasabah. Nida Aisyah
berpendapat bahwa penetapan fa 'wid yang tidak mencantumkan
nominal dalam akad dan menggunakan perhitungan manual dengan
bukti kwitansi pengeluaran dianggap sesuai dengan prinsip syariah,
karena transparansi biaya ditunjukkan melalui rincian yang jelas.
Namun, pandangan ini bertentangan dengan analisis Imam Azizuddin
dan Saeful Bahri, yang menegaskan bahwa penetapan besaran ta ‘wid
secara terus terang dalam praktiknya yang tidak sejalan dengan
ketentuan fatwa DSN-MUI. Dengan demikian penelitian ini bertujuan
untuk menyelidiki lebih dalam praktik biaya riil sebagai ta 'wid pada
nasabah mengalami yang wanprestasi, penelitian ini sangat penting,
agar lembaga keuangan syariah dapat beroperasi secara adil dan sesuai
dengan prinsip syariah, serta meningkatkan kepercayaan masyarakat
terhadap sistem keuangan syariah.’

Bank Syariah, sebagai lembaga perantara, bertugas
mengumpulkan dana dari masyarakat dan mengelolanya untuk
kegiatan usaha. Saat menyalurkan dana tersebut, bank melakukan
aktivitas yang disebut pembiayaan. Berdasarkan tujuan
penggunaannya, pembiayaan dibagi menjadi dua kategori,

Pembiayaan produktif, yang meliputi pembiayaan modal kerja dan

7 Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Syariah Wacana Ulama dan Cendekiawan.
(Jakarta: Bank Indonesia, 1999), h. 2



pembiayaan investasi, Pembiayaan konsumtif, yakni pembiayaan
untuk kebutuhan konsumsi. Di antara kedua jenis itu, pembiayaan
konsumtif masih menjadi komponen terbesar dalam portofolio

penyaluran dana oleh bank.®

Bank Syariah Indonesia (BSI) merupakan Bank syariah yang
dimana kegiatan operasionalnya menerapkan sistem pembiayaan
murabahah. Pembiayaan tersebut salah satu yang ditawarkan untuk
pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah. BSI mengartikan
bahwa murabahah adalah suatu perjanjian yang disepakati antara
pihak Bank dengan pihak nasabah, dimana Bank menyediakan
modal yang kemudian pihak nasabah akan membayar sesuai dengan
kesepakatan di awal akad dengan harga yang dibeli oleh pihak Bank
ditambah dengan margin keuntungan. Harga beli dari supplier atau
pemasok ditambah keuntungan, dimana kedua belah pihak harus
menyepakati harga jual dan jangka waktu pembayaran. Harga beli
dicantumkan dalam jual beli yang telah disepakati dan harga tersebut
tidak dapat diubah selama berlakunya akad. Dalam Perbankan

murabahah selazimnya dilakukan dengan cara pembayaran cicilan.’

Penelitian ini akan dilakukan di salah satu Bank Syariah
Indenesia yang berada di kota Bekasi. Adapun Bank Syariah
Indonesia memperoleh beberapa penghargaan diantaranya, Bank
Syariah Pendukung Pengendalian Moneter Terbaik serta Peserta

Sistem BI-RTGS dan BI-SSSS KBMI 3 dan 4 di acara Bank

8 Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Syariah Wacana Ulama dan Cendekiawan, h. 2

° Andri Soemitra, dan Lembaga Keuangan Syariah, Jakarta : Gema Insani,2011, h.
358.



Indonesia Award 2024.'°, PT Bank Syariah Indonesia Tbk (BSI)
secara  konsisten =~ memperkuat  bisnis  kustodian  guna
mengoptimalkan potensi ecosystem syariah di pasar modal yang
belum tergarap maksimal. Per Januari 2025, perseroan dipercaya
mengelola asset under custody (AUC) mencapai lebih dari Rp115
triliun, tumbuh 28% secara tahunan (year on year/yoy). BSI meraih
penghargaan sebagai Best Islamic Custody Bank 2024 pada 18th
Annual Deal & Solution yang diselenggarakan Alpha South East
Asia di Malaysia.!!

Produk Pembiayaan Pemilikan Rumah Syariah diluncurkan di
dunia perbankan untuk memfasilitasi masyarakat yang ingin memiliki
rumah dengan pembayaran secara angsuran. Awalnya produk ini
ditawarkan oleh bank konvensional, tetapi seiring meningkatnya
permintaan nasabah akan pembiayaan yang sesuai prinsip syariah,
bank syariah pun menghadirkan Pembiayaan Pemilikan Rumah
Syariah dengan prinsip syariah. Melalui Pembiayaan Pemilikan
Rumah Syariah perbankan berperan mendukung program pemerintah
dalam penyediaan rumah bagi masyarakat.

Secara fundamental, Pembiayaan Pemilikan Rumah Syariah
berbeda dengan KPR di bank konvensional. Bank syariah
menerapkan skema murabahah yakni jual beli dengan margin
keuntungan atau Musyarakah mutanaqisah, di mana kepemilikan

properti terbangun secara bertahap sesuai kontribusi modal nasababh,

10 https://www.bankbsi.co.id/news-update/berita/bsi-raih-dua-bi-award-2024-
sebagai-bank-syariah-pendukung-pengendalian-moneter-terbaik-dan-peserta-sistem-rtgs-
ssss-terbaik, diakses pada 21 Juli 2021 pukul 11.54 WIB

1 https://www.bankbsi.co.id/news-update/berita/asset-kelolaan-bank-kustodian-
tembus-rp115-triliiun-bsi-raih-penghargaan-sebagai-best-islamic-custody-bank, diakses pada
21 Juli 2025 pukul 11.56 WIB



bukan berdasarkan perhitungan bunga seperti pada KPR
konvensional.'?

Untuk itu maka peneliti ingin mendalami dan mengkaji lebih
dalam mengenai, bagaimana Peninjauan Fatwa DSN-MUI Nomor
129/DSNMUI/VII/2019 tentang biaya riil sebagai fa 'wid akibat
wanprestasi pada Pembiayan Pemilikan Rumah di Bank Syariah
Indonesia (BSI), dengan demikian tujuan dari penilitian ini
mengetahui penerapan fatwa DSN-MUI dalam prosedur ganti rugi dan
penentuan biaya riil sebagai ta’wid akibat wanprestasi pada
pembiayaan pemilikan rumah syariah, sehingga penulis mengambil
penelitian dengan judul “Tinjauan Fatwa DSN-MUI Nomor
129/DSN-MUI/VII/2019 tentang Biaya Rill sebagai Ta’wid akibat
Wanprestasi pada Pembiayaan Pemilikan Rumah Syariah di
Bank Syariah (Studi Kasus Bank Syariah Indonesia KCP Bekasi

Kalimalang Plaza)”.

B. Permasalahan
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang
ditimbulkan adalah sebagai berikut:
1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penulis mengidentifikasikan

beberapa masalah yaitu :

a. Praktik Biaya Riil sebagai Ta 'wid pada Pembiayaan Pemilikan
Rumah Syariah bagi Nasabah yang mengalami Wanprestasi di
Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Bekasi Kalimalang Plaza.

12 Muhamad Fiqri Aulia Gusti, "Implementasi Ta 'widh Bagi Nasabah Wanprestasi
Pada Pembiyaan KPR Dalam Prespektif Ekonomi Islam", (Skripsi Sarjana, Fakultas [lmu
Agama Islam Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, 2023), h.2



b.

Kesesuaian Praktik Biaya Riil sebagai Ta 'wid bagi Nasabah
yang mengalami Wanprestasi pada Pembiayaan Pemilikan
Rumah Syariah di Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Bekasi
Kalimalang Plaza dengan Fatwa DSN-MUI Nomor 129/DSN-
MUI/VII/2019 tentang Biaya Rill Sebagai Ta 'wid Akibat
Wanprestasi.

Faktor —faktor yang menjadi penyebab Pengenaan Biaya Riil
sebagai Ta 'wid bagi Nasabah yang mengalami Wanprestasi di

Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Bekasi Kalimalang Plaza.

2. Pembatasan Masalah

Dari identifikasi masalah tersebut agar peneliti lebih terarah

tidak meluas dari pembahasan yang dimaksud, dan juga dapat

memudahkan analisis melakukan batasan masalah, adapun batasan

dalam penelitian ini adalah:

a.

Praktik Biaya Riil sebagai 7a 'wid pada Pembiayaan Pemilikan
Rumah Syariah pada Nasabah Yang Mengalami Wanprestasi
di Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Bekasi Kalimalang
Plaza.

Kesesuaian Praktik Biaya Riil sebagai 7a'wid akibat
Wanprestasi pada Pembiayaan Pemilikan Rumah Syariah di

Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Bekasi Kalimalang Plaza.

3. Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah tersebut, maka

penulis merumuskan masalah dengan menguraikannya dalam

bentuk pertanyaan sebagai berikut :

a.

Bagaimana Praktik Biaya Riil sebagai 7a'wid pada
Pembiayaan Pemilikan Rumah Syariah Pada Nasabah Yang
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Mengalami Wanprestasi di Bank Syariah Indonesia (BSI)
KCP Bekasi Kalimalang Plaza?

b. Bagaimana Kesesuaian Praktik Biaya Riil sebagai Ta 'wid
akibat Wanprestasi di Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP
Bekasi Kalimalang Plaza dengan Fatwa DSN-MUI Nomor
129/DSN-MUI/VII/2019 tentang Biaya Rill Sebagai Ta 'wid
Akibat Wanprestasi?

C. Tujuan Penelitian

1.

1.

Untuk Mengetahui Bagaimana Praktik Biaya Riil sebagai 7a 'wid
pada Pembiayaan Pemilikan Rumah Syariah Pada Nasabah Yang
Mengalami Wanprestasi di Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP
Bekasi Kalimalang Plaza.

Untuk Mengetahui Bagaimana Kesesuaian Praktik Biaya Riil
sebagai Ta 'wid akibat Wanprestasi pada Pembiayaan Pemilikan
Rumah Syariah di Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Bekasi
Kalimalang Plaza dengan Fatwa DSN-MUI Nomor 129/DSN-
MUI/VII/2019 tentang Biaya Rill Sebagai 7a'wid Akibat

Wanprestasi.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan
informasi serta memperluas cakupan ilmu pengetahuan khususnya
yang berkaitan dengan Implementasi Fatwa DSN-MUI tentang
Biaya Rill Sebagai 7a 'wid (Ganti Rugi) Akibat Wanprestasi di
Bank Syariah.
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2. Manfaat Praktis

a.

Bagi Penulis

Sebagai pendalaman ilmu muamalah khususnya yang
berkaitan dengan biaya riil sebagai ta 'wid (ganti rugi) akibat
nasabah yang mengalami wanprestasi.

Bagi Masyarakat

Diharapkan dapat memberi manfaat bagi pembaca dengan
memberikan wawasan dan pemahaman kepada masyarakat
mengenai Implementasi Fatwa DSN-MUI tentang biaya riil
sebagai fa'wid (ganti rugi) pada nasabah yang mengalami
wanprestasi diperbankan syariah.

Bagi Perbankan Syariah

Penelitian ini dapat bermanfaat dan sebagai masukan bagi
praktisi perbankan syariah khususnya mengenai kesesuaian
Implementasi Fatwa DSN-MUI tentang biaya riil sebagai
ta’'wid (ganti rugi) pada nasabah yang mengalami wanprestasi

dengan perbankan syariah.

E. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah dilakukan oleh

peneliti, berikut penulis akan memaparkan beberapa penelitian yang

terdahulu yang memiliki teori yang sama dengan kajian yang peneliti

lakukan diantaranya :

1.

Nabila Zharfani, Analisis Biaya Riil Akibat Penjadwalan Kembali

Tagihan Pembiayaan Bermasalah dan Kesesuaiannya dengan

Fatwa DSN MUI Nomor 134/DSN-MUI/2020 (Studi kasus
Pembiayaan KMG IB dengan Akad Murabahah di Unit Usaha

Syariah PT Bank DKI)), Skripsi Institut [lmu Al-Qur’an Jakarta,
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2024. Penelitian ini membahas tentang Penelitian ini membahas
tentang bagaimana ketentuan unit usaha syariah PT Bank DKI
terkait pembiayaan KMG IB yang bermasalah melalui
rescheduling dan penerapan serta perhitungan biaya riil untuk
nasabah pembiayaan KMG IB bermasalah yang mendapat
penjadwalan kembali tagihan berjupa rescheduling dan
kesesuaiannnya dengan Fatwa DSN MUI Nomor 134/DSN-
MUV/11/2020. Adapun Pembiayaan Multi Guna Syariah (KMG IB)
adalah fasilitas pembiayaan yang diberikan kepada nasabah yang
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan individu yang bersifat
konsumtif dengan sasaran CPNC, PNS, Pensiunan, BLUD,
PTT/KKI, PJLP Pemprov DKI Jakarta, Pegawai BUMD dan
pegawai nasabah swasta payroll. Dalam rangka meminimalisir
pembiayaan bermasalah, perlu diambil langkah-langkah untuk
penanganan pembiayaan tersebut berdasarkan pada kelancaran
pembayarannya, umumnya kebutuhan bermasalah diberikan
hukuman atau ganti rugi yang dapat disebut biaya riil yang
dikeluarkan bank.'3

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian penulis yaitu
sama-sama membahas tentang Praktik Biaya Riil sebagai Ta 'wid.
Adapun Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian penulis
yaitu pada penelitian terdahulu membahas tentang Biaya Ruiil
akibat penjadwalan kembali tagihan pembiayaan bermasalah,
sedangkan pada penelitian yang akan penulis lakukan yaitu penulis

akan membahas tentang Fatwa DSN-MUI No.129/DSN-

13 Nabila Zharfani, Analisis Biaya Riil Akibat Penjadwalan Kembali Tagihan
Pembiayaan Bermasalah Dan Kesesuaiannya Dengan Fatwa Dsn Mui Nomor 134/DSN-
MUI/11/2020 (Studi Kasus Pembiayaan KMG IB Dengan Akad Murabahah Di Unit Syariah
PT Bank DKI), Skripsi, Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, 2024s
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MUI/VII/2019 Tentang Biaya Riil sebagai 7Ta'wid Akibat
Wanprestasi bagi nasabah yang mengalami wanprestasi.

2. Nida Aisyah, Respon Lembaga Keuangan Syariah Terhadap
Implementasi Fatwa DSN No.129 Tentang Biaya Riil Sebagai
Ta’'wid Akibat Wanprestasi (Studi pada Bank DKI Syariah dan
KSPPS Usaha Mulya), Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,
2021. Penelitian ini membahas tentang Penelitian ini bertujuan
untuk menjelaskan mengenai respon Bank DKI Syariah Pusat dan
KSPPS Usaha Mulya terhadap hadirnya Fatwa DSN-MUI
No.129/DSN-MUI/VII/2019 Biaya Riil Sebagai Ta'wid Akibat
Wanprestasi. Dalam ketentuan Fatwa DSN-MUI No.129/DSN-
MUI/VII/2019 Biaya Riil Sebagai Ta'wid Akibat Wanprestasi
besarnya biaya ganti rugi tidak boleh dicantumkan dalam bentuk
rumus. Untuk Lembaga Keuangan Syariah dengan Nasabah yang
sedikit akan memungkinkan untuk mengecek biaya ganti rugi riil
secara manual dan satu per satu, namun Lembaga Keuangan
Syariah yang mempunyai Nasabah dengan jumlah yang cukup
banyak tentunya akan mengalami sedikit kesulitan untuk
mengecek biaya ganti rugi riil secara manual dan satu per-satu.'*
Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian penulis yaitu
sama-sama membahas tentang fatwa DSN MUI Nomor: 129/DSN-
MUI/VII/2019 tentang Biaya Rill Sebagai 7a'wid Akibat
Wanprestasi, bagi nasabah yang mengalami wanprestasi. Adapun
Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian penulis yaitu

pada penelitian terdahulu membahas tentag Respon Lembaga

14 Nida Aisyah, "Respon Lembaga Keuangan Syariah Terhadap Implementasi Fatwa
DSN No.129 Tentang Biaya Riil Sebagai Ta'widh Akibat Wanprestasi (Studi Pada Bank DKI
Syariah dan KSPPS Usaha Mulya)", (Skripsi Sarjana, Fakultas Syariah dan Hukum UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021)
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Keuangan Syariah Terhadap Implementasi Fatwa DSN-MUI
No.129 Tentang Biaya Riil Sebagai Ta 'wid Akibat Wanprestasi
pada Bank DKI Syariah dan KSPPS dimana peneliti terdahulu
memiliki fokus pembahasan tentang bagaimana respon dari
Lemabaga Keuangan Syariah tentang Fatwa DSN-MUI No.129,
sedangkan pada penelitian yang akan penulis lakukan yaitu penulis
akan fokus membahas tentang Fatwa DSN-MUI No.129/DSN-
MUI/VII/2019 Tentang Biaya Riil sebagai Ta'wid Akibat
Wanprestasi bagi nasabah yang mengalami wanprestasi pada
Pembiayaan Pemilikan Rumah Syariah di Bank Syariah

Indonesia).

. Muhamad Fiqri Aulia Gusti, Implementasi Ta 'wid Bagi Nasabah

Wanprestasi Pada KPR Dalam Prespektif Ekonomi Islam di BTN
Syariah Yogyakarta, Skripsi, Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta, 2023. Penelitian ini membahas tentang Implementasi
Ta 'wid Bagi Nasabah Wanprestasi Pada Pembiayaan KPR dalam
Prespektif Ekonomi Islam, bagaimana ketentuan pengelolaan
ganti rugi ta’wid dalam pembiayaan KPR sudah sesuai menurut
Fatwa DSN-MUI Penelitian menunjukkan bahwa penerapan
mekanisme praktik yang baik di Bank Tabungan Negara Syariah
cabang Yogyakarta dalam perspektif regulasi dan keputusan yang
dilaksanakan telah disesuaikan dengan prinsip dan keputusan
DSN. Bank Tabungan Negara Syariah memberikan denda kepada
nasabah yang terlambat dalam pembayaran, yang disebut ta'zir.
Pengelolaan dana hasil ta’zir adalah dimasukkan ke dalam dana
amal, dana tersebut dikelola dengan sistem yang diakomodasi di

pimpinan dana amal disalurkan ke badan amal sosial.'?

15> Muhamad Fiqri Aulia Gusti, "Implementasi Ta’widh Bagi Nasabah Wanprestasi
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Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian penulis yaitu
sama-sama membahas tentang kesesuaian Fatwa DSN MUI
Nomor:129/DSN-MUI/VII/2019 Tentang Biaya Rii/l Sebagai
Ta'wid Akibat Wanprestasi pada pembiayaan KPR Syariah.
Adapun Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian penulis
yaitu pada penelitian terdahulu membahas tentang kesesuaian
Fatwa DSN MUI Nomor:129/DSN-MUI/VII/2019 Tentang Biaya
Riil Sebagai Ta'wid Akibat Wanprestasi, bagi nasabah yang
mengalami wanprestasi pada pembiayaan KPR dalam Prespektif
Ekonomi Islam. sedangkan pada penelitian yang akan penulis
lakukan yaitu penulis akan membahas tentang Tinjaun fatwa DSN-
MUI No.129/DSN-MUI/VII/2019 Tentang Biaya Riil sebagai
Ta'wid Akibat Wanprestasi bagi nasabah yang mengalami
wanprestasi pada Pembiayaan Pemilikan Rumah Syariah di Bank
Syariah Indonesia.

4. Nining Herawati, Analisis Ta'wid (Ganti Rugi) Bagi Nasabah
Wanprestasi pada Pembiayaan Murabahah dalam Perspektif
Ekonomi Islam, Lampung, Skripsi UIN Raden Intan Lampung,
2018. Penelitian ini membahas tentang masalah bagaimana
penerapan ta 'wid di Bank Syariah Mandiri Teluk Betung Bandar
Lampung dan bagaimana penerapan fa 'wid dalam perspektif
Ekonomi Syariah. Hasil dari penelitian ini adalah, dalam
perpanjangan masa angsuran Bank Syariah Mandiri mengeluarkan

over head, khususunya biaya survey, biaya administrasi (ATK,

Pada Pembiyaan KPR Dalam Prespektif Ekonomi Islam", (Skripsi Sarjana, Fakultas Ilmu
Agama Islam Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, 2023)
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listrik, pulsa, dan biaya perpanjangan).'® Kesimpulan dari
penelitian ini yaitu, penerapan ganti rugi bagi nasabah wanprestasi
dalam perspektif Ekonomi Syariah menggunakan prinsip Adilah
(keadilan), jika tidak dikenakan ganti rugi terhadap nasabah yang
telah jatuh tempo maka hal terebut akan merugikan pihak bank.
Ganti rugi dikenakan bagi nasabah wanprestasi demi kemaslahatan
pihak Bank dan nasabah. !’

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian penulis yaitu
sama-sama membahas tentang bagaimana penerapan ta 'wid di
bank syariah. Adapun Perbedaan penelitian terdahulu dengan
penelitian penulis yaitu pada penelitian terdahulu membahas
penerapan fa’'wid di bank syariah dalam perspektif ekonomi
syariah, sedangkan pada penelitian yang akan penulis lakukan
yaitu penulis akan membahas tentang Tinjaun fatwa DSN-MUI
No.129/DSN-MUI/VII/2019 Tentang Biaya Riil sebagai Ta 'wid
Akibat Wanprestasi pada pembiayaan pemilikan rumah syariah di
Bank Syariah.

5. Yomita Hasanah, Analisis Penerapan Ta wid dan Ta'zir Terhadap
Wanprestasi Jual Beli Murabahah Dalam Perspektif Ekonomi
Islam, Lampung, Skripsi UIN Raden Intan Lampung, 2023.
Penelitian ini membahas tentang masalah bagaimana
Pemberlakuan ta'wid dan fa’zir terhadap nasabah wanprestasi
tentunya akan merugikan salah satu pihak, dalam hal ini

kebutuhanur. Debitur yang melakukan wanprestasi harus

16 Nining Herawati, “ Analisis Ta’widh (Ganti Rugi) Bagi Nasabah Wanprestasi pada
Pembiayaan Murabahah dalam Perspektif Ekonomi Islam “, (Skripsi Sarjana, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan, Lampung, 2018)

17 Nining Herawati, ““ Analisis Ta’widh (Ganti Rugi) Bagi Nasabah Wanprestasi pada
Pembiayaan Murabahah dalam Perspektif Ekonomi Islam “, (Skripsi Sarjana, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan, Lampung, 2018)
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bertanggungjawab atas kelalaianya melakukan kewajiban
sebagaimana perjanjian kepada debitur. Untuk menjamin tidak
terjadi kerugian kebutuhanur dalam hal ini bank dapat melakukan
langkah sebagai tindakan preventif, yaitu, memberikan somasi atau
teguran, memberikan negosiasi, melakukan rescheduling,
melalukan penjualan jaminan atau lelang. Dalam perspektif
ekonomi Islam harus mengakomodasikan sejumlah persyaratan
yaitu karakterisitik dari pandangan hidup Islam. Syarat utama
adalah memasukkan nilai-nilai syariah dalam ilmu ekonomi. Ilmu
ekonomi islam adalah ilmu sosial yang tentu saja tidak bebas dari
niali-nlai moral. Sistem denda (fa’zir) danganti rugi (fa’'wid).
Untuk meminimalisir pelanggaran tersebut DSN mengeluarkan
dua fatwa yang berhubungan dengan pemberlakuan fa 'wid dan
ta’zir. Fatwa tentang denda (ta’zir) diatur dalam fatwa nomor
17/DSN-MUVI/IX/2000 tentang sanksi atas nasabah mampu yang
menunda-nunda pembayaran, sedangkan fatwa tentangganti rugi
(Ta'wid) diatur dalam fatwa nomor 43/DSN-MUI/VIII/2004.
Fatwa pertama yang mengatur tentang denda (za zir) bagi nasabah
yang mampu membayar mengandung beberapa aturan penting.'®

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian penulis yaitu
sama-sama membahas tentang bagaimana pemberlakuan fa 'wid
dan fa zir terhadap nasabah wanprestasi di bank syariah. Adapun
Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian penulis yaitu
pada penelitian terdahulu membahas penerapan ta 'wid di bank

syariah dalam perspektif ekonomi syariah, sedangkan pada

'8 Yomita Hasanah, " Analisis Penerapan Ta'widh dan Ta'zir Terhadap Wanprestasi
Jual Beli Murabahah Dalam Perspektif Ekonomi Islam di BSI KC Diponegoro Bandar
Lampung ", (Skripsi Sarjana, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri
Raden Intan Lampung, 2023)
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penelitian yang akan penulis lakukan yaitu penulis akan fokus
membahas tentang Fatwa DSN-MUI No.129/DSN-MUI/VII/2019
Tentang Biaya Riil sebagai 7a 'wid Akibat Wanprestasi di Bank

Syariah Indonesia.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang berupa
studi kasus. Sedangkan teknik penelitian yang digunakan adalah
studi lapangan (Field research). Penelitian kualitatif adalah
metode penelitian ilmu-ilmu sosial yang mengumpulkan dan
menganalisis data berupa kata-kata (lisan maupun tulisan) dan
perbuatan manusia. Metode Analisis Data Kualitatif yaitu suatu
proses pengolahan atau mengurutkan data ke dalam suatu kategori
dari suatu uraian data sehingga dapat ditentukan oleh tema yang
dirumuskan seperti yang sudah disarankan oleh data dalam proses
analisis data kualitatif dilakukan dengan cara induktif dengan
menggunakan fakta empiris.

Penelitian studi kasus (case study) adalah salah satu bentuk
penelitian kualitatif yang berbasis mengenai kejadian atau situasi
pemahaman dan perilaku manusia berdasarkan pada opini
manusia.'’

Dengan melakukan pengumpulan informasi dan data aktual
penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan atau menguraikan

permasalahandan menemukan jawaban yang tepat.

1 Muhammad Wahyu Ilhami, dkk, " Penerapan Metode Studi Kasus Dalam
Penelitian Kualitatif, "Jurnal [lmiah Wahana Pendidikan 10, no.9 (2024) : h.464
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2. Pendekatan
Penulis menggunakan pendekatan hukum normatitif-empiris.
Penelitian hukum normatif-empiris mengkaji bagaimana ketentuan
normatif (Undang-undang, anggaran dasar atau kontrak)
diterapkan dalam semua proses hukum sosial. Implementasinya
dilakukan secara empiris dan berkontribusi terhadap pencapaian
tujuan tersebut.?’
3. Sumber Data
Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan
sumber data primer dan sekunder.
a. Sumber Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung
dari sumber data atau yang berasal dari lapangan tanpa
melalui perantara tertentu. Data primer dapat diperoleh
memalui wawancara dan observasi.
Observasi ke Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP
Bekasi Kalimalang Plaza dan wawancara pada bagian Retail
Collection Office dan Consumer Finance Executive.
b. Sumber Data Skunder
Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh
melalui dokumentasi dan penelitian kepustakaan. Penelitian
kepustakaan dapat terdiri dari berbagai sumber antara lain
buku, jurnal, tesis, disertasi, dan artikel. Studi dokumen terdiri
dari dokumen hukum, peraturan perundang-undangan, dan

dokumen lainnya.

20 Muhaimin, “Metode Penelitian Hukum ”, (Mataram: Mataram University
Press, 2020), h. 116
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4. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi dilakukan untuk mengamati, melihat,
mendengar dan mencatat peristiwa — peristiwa yang berkaitan
langsung dengan objek penelitian. Penulis melakukan
observasi dengan mengunjungi lokasi penelitian Bank Syariah
Indonesia (BSI) KCP Bekasi Kalimalang Plaza.
2. Wawancara
Wawancara adalah pertemuan dimana orang yang
diwawancarai ditanyai pertanyaan dan jawaban secara
langsung tentang suatu topik tertentu. Oleh karena itu, penulis
melakukan wawancara kepada bagian Retail Collection Office
dan Consumer Finance Executive di Bank Syariah Indonesia
(BSI) KCP Bekasi Kalimalang Plaza.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah kemampuan memperoleh data dan
informasi dalam bentuk laporan dan informasi dalam bentuk
buku, arsip, gambar tertulis dan gambar untuk gambar untuk
menunjang penelitian. Penulis mengumpulkan informasi atau
dokumen dari Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Bekasi
Kalimalang Plaza.
5. Teknik Analisis Data
a. Pengumpulan Data
Metode Pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara
yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan
data. Data yang dikumpulkan dalam penelitian akan

digunakan untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan
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pada rumusan masalah dan kemudian akan digunakan sebagai
dasar dalam pengambilan kesimpulan atau keputusan.?!
b. Reduksi Data

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemustan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan
transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan
tertulis di lapangan.

Proses ini berlangsung terus menerus selama penelitian
berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar terkumpul
sebagaimana terlihat dari kerangka konseptual penelitian,
permasalahan studi, dan pendekatan pengumpulan data yang
dipilih peneliti.

Meringkas hasil pengumpulan data ke dalam konsep,
kategori, dan tema-tema, itulah kegiatan reduksi data,
pengumpulan data dan reduksi data saling berinteraksi dengan
melalui konklusi dan penyajian data, ia tidak bersifat sekali
jadi, tetapi secara bolak balik, perkembangannya bersifat
sekuensial dan interaktif, bahkan melingkar. Kompleksitas
permasalahan bergantung pada ketajaman pisau analisis.?

c. Penyajian Data

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan
informasi disusun, sehingga memberi kemungkinan akan
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.

Bentuk penyajian data kualitatif dapat berupa teks naratif

21 M. Makbul, “Metode Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian,” dalam Dodiet
Aditya, Data dan Metode Pengumpulan Data, (Surakarta: Jurusan Akupunktur Poltekkes
Kemenkes Surakarta, 2013), h. 9.

22 Ahmad Rijali, "Analisis Data Kualitatif, " Jurnal Alhadharah 17, no. 33, (2018):
h. 91
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berbentuk catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan, dan
bagan. Bentuk-bentuk ini menggabungkan informasi yang
tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih,
sehingga memudahkan untuk melihat apa yang sedang terjadi,
apakah kesimpulan sudah tepat atau sebaliknya melakukan
analisis kembali.??

Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah dimana peneliti terus
menarik kesimpulan pada saat di lapangan.?*

Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara
terus-menerus selama berada di lapangan. Dari permulaan
pengumpulan data, peneliti kualitatif mulai mencari arti
benda-benda, mencatat keteraturan pola-pola (dalam catatan
teori), penjelasan-penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang
mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi. Kesimpulan-
kesimpulan ini ditangani secara longgar, tetap terbuka, dan
skeptis, tetapi kesimpulan sudah disediakan. Mula-mula
belum jelas, namun kemudian meningkat menjadi lebih rinci

dan mengakar dengan kokoh.?

h. 94

23 Ahmad Rijali, "Analisis Data Kualitatif, " Jurnal Alhadharah 17, no. 33, (2018):

24 Galang Surya Gumilang, "Metode Penelitian Kualitatif dalam Bidang Bimbingan

dan Konseling," Jurnal Fokus Konseling 2, no. 2, (2016): 156

h. 94

25 Ahmad Rijali, "Analisis Data Kualitatif, " Jurnal Alhadharah 17, no. 33, (2018):
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G. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan pada penelitian ini merujuk kepada buku
Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi Institut Ilmu Al-Qur’an (I1Q)
Jakarta, yang diterbitkan oleh IIQ Press pada tahun 2021. 26
Penulisan karya tulis ini terbagi menjadi 5 bab, dimana setiap
bab memiliki sub-bahasan dengan masing-masing focus
pembahasannya, hal tersebut bertujuan agar penulisan karya tulis ini
memiliki hasil yang baik dan kejelasan yang utuh. Adapun gambaran
sistematika pada penulisan ini sebagai berikut :
BAB 1 : PENDAHULUAN
Dalam bab ini berisi tentang gambaran umum yang akan
diteliti penulis. Dimulai dari pendahuluan yang meliputi latar
belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan
sistematika penulisan.
BAB II : LANDASAN TEORI
Dalam bab ini membahas tentang teori-tori yang
bersangkutan dengan pembahasan yang sesuai dengan
penelitian. Ruang lingkupnya meliputi Pengertian, landasan
hukum, jenis-jenis dan hal-hal yang dilarang dalam biaya riil,
kemudian selanjutnya membahas pengertian ta ‘wid landasan
hukum, macam-macam , ketentuan dan hal-hal yang dilarang
dalam ta 'wid, kemudian membahas pengertian wanprestasi,

landasan hukum dan jenis-jenis wanprestasi, dan yang

26 Tim Penulis, “Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi Edisi Revisi 20217, (HQ
Jakarta : IIQPress, 2021), h.1-16



terakhir membahas pengertian, tujuan dan manfaat, prinsip-
prinsip, ketentuan dan hal-hal yang dilarang dalam
Pembiayaan Pemilikan Rumah Syariah.
BAB III : GAMBARAN UMUM BANK SYARIAH INDONESIA
(BSI) KCP BEKASI KALIMALANG PLAZA
Dalam bab ini menjelaskan tentang gambaran umum Bank
Syariah Indonesia (BSI) KCP Bekasi Kalimalang Plaza yang
berisikan profil dan sejarah objek penelitian, visi dan misi
organisasi, struktur organisasi, dan produk-produk
pembiayaan.
BAB IV : ANALISIS HASIL PENELITIAN
Dalam bab ini peneliti akan memaparkan dari hasil penelitian
dan pembahasan penelitian dengan menjawab masalah—
masalah yang telah dirumuskan dengan metode-metode yang
telah disebutkan. Memuat hasil penelitian yang membahas
tentang Analisis Praktik Biaya Riil sebagai Ta 'wid pada
Pembiayaan Pemilikan Rumah Syariah pada Nasabah yang
Mengalami Wanprestasi di Bank Syariah Indonesia (BSI)
KCP Bekasi Kalimalang Plaza, dan Analisis Kesesuain
Praktik Biaya Riil sebagai 7a’wid akibat Wanprestasi di
Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Bekasi Kalimalang Plaza
dengan Fatwa DSN-MUI Nomor 129/DSN-MUI/VII/2019
tentang Biaya Rill Sebagai 7a 'wid Akibat Wanprestasi.
BAB V : PENUTUP
Dalam bab ini merupakan penutup dari penelitian yang
memberikan kesimpulan dan saran yang dapat diberikan

penulis yang berkaitan dengan masalah penelitian ini.
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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Tinjauan Fatwa DSN-

MUI Nomor 129/DSN-MUI/VII/2019 tentang Biaya Riil sebagai

Ta’wid akibat Wanprestasi pada Pembiayaan Pemilikan Rumah

Syariah di Bank Syariah Indonesia KCP Bekasi Kalimalang Plaza,

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Penerapan biaya riil sebagai ta’wid dilakukan apabila nasabah
mengalami wanprestasi yang disebabkan kelalaian atau ketidak
mampuan membayar kewajiban sesuai akad, setelah melalui
proses musyawarah kekeluargaan dan upaya restrukturisasi
pembiayaan (Rescheduling, Reconditioning, Restructuring).
Biaya yang dibebankan mencakup pengeluaran nyata yang timbul
dalam proses penyelesaian, seperti biaya iklan lelang, biaya
penilaian agunan, biaya notariat, dan biaya penyelesaian sengketa
melalui pihak ketiga. Nominal biaya tidak ditetapkan di awal akad
dan dihitung berdasarkan biaya aktual yang dikeluarkan bank.
Seluruh hasil eksekusi jaminan digunakan untuk menutup
kewajiban pokok, biaya riil, dan sisanya dikembalikan kepada
nasabah.

Berdasarkan hasil analisis, penerapan biaya riil sebagai ta’wid di
BSI KCP Bekasi Kalimalang Plaza telah sesuai dengan ketentuan
fatwa. Seluruh biaya memenuhi kriteria dapat ditelusuri
(traceable), terkait langsung dengan proses penagihan atau
penyelesaian sengketa, sesuai prinsip kepatutan, kewajaran, dan

kelaziman (al- ‘urf al-shahih), serta hanya dibebankan apabila
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benar-benar telah dikeluarkan. Jenis-jenis biaya dijelaskan dalam
akad tanpa mencantumkan nominal atau rumus perhitungan, dan
dana ta’wid tidak diakui sebagai pendapatan bank, melainkan
sebagai pengganti biaya aktual yang telah dikeluarkan.
Penyelesaian sengketa dilakukan dengan mengutamakan
musyawarah mufakat sebelum menempuh jalur hukum melalui

BASYARNAS atau Pengadilan Agama.

B. Saran
1. Bagi bank syariah Indonesia (BSI)

a. Mempertahankan penerapan biaya riil sebagai ta’wid yang
sesuai dengan Fatwa DSN-MUI Nomor 129 Tahun 2019, serta
meningkatkan transparansi kepada nasabah mengenai potensi
timbulnya biaya ini melalui edukasi dan sosialisasi sejak awal
akad.

b. Mengoptimalkan pencatatan dan dokumentasi pengeluaran
biaya riil agar proses audit syariah maupun pemeriksaan
hukum dapat dilakukan secara akuntabel dan fraceable.

c. Mengembangkan strategi pencegahan wanprestasi, seperti
program literasi keuangan dan pelatihan manajemen keuangan
bagi nasabah pembiayaan.

2. Dewan Syariah Nasional — Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI)

a. Menyusun panduan teknis terperinci terkait metode penentuan
dan pembuktian biaya riil, termasuk format pelaporan yang
seragam untuk seluruh lembaga keuangan syariah.

b. Melakukan evaluasi berkala terhadap implementasi Fatwa
Nomor 129 Tahun 2019 di berbagai bank syariah untuk

memastikan keseragaman penerapan.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya

a.

Mengkaji penerapan biaya riil sebagai ta’wid pada produk
pembiayaan syariah selain pembiayaan pemilikan rumah
syariah, seperti pembiayaan modal kerja atau pembiayaan
konsumtif, guna memperluas perspektif penelitian.

Menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengukur
pengaruh penerapan ta’wid terhadap kualitas pembiayaan dan

tingkat kepatuhan nasabah di lembaga keuangan syariah.
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Lampiran 1 : Surat Izin Penelitian

INSTITUT ILMU AL-QUR'AN (1IQ) JAKARTA
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Assalgmu ilakum Wr, Wir

Salam silaturrahmi kami sampaikan, semoga Bapak dalam menjalankan aktifitas
sehan-han dapat bimbingan dan ma'unah Allah. SWT. Amin

Selanputnya, dalam rangkas penyel shripsi mahasiswi Insti Hlmw Al Qur'an
(1IQ) Jakarta Fakultas Syariah dan Ekenomi Islam, Program Studi Hukum Ekonoem
Syariah kami mohon dengan hormat Bapak berkenan menjadi pembimbing skrips

mahasiswa -

Nama - Fitroh Sasdatul Robuah

NIM 2111068

Judul Skripsi “Tinjauan Fatwa DSN-MUI Nomor 129DSN-MU/ V2019

Tentang Biaya Rill sebagat Ta'wid Akibat Wanprestas pada
Pembiayaan KPR di Bank Syanah (Stdi Kasus Bank Syariah
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Lampiran 2 : Surat Telah Melakukan Penelitian
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Lampiran 3 : Transkrip Wawancara dengan Pihak Kantor BSI

Nama : Rico Maulana

Jabatan : Consumer Finance Executive

Hari/Tanggal : Rabu, 25 Juni 2025

Tempat : KCP. Bekasi Kalimalang Plaza
Waktu : 14.45 WIB
1. Apakah biaya riil di Bank Syariah Indonesia sudah memenuhi

kriteria yang ditentukan oleh LKS tentang dapat nya ditelusuri atas
biaya penagihan dan kerugian riil yang sesuai dengan Fatwa DSN-
MUI No. 129/DSN-MUI/VII/2019 seperti Biaya komunikasi, surat
menyurat, perjalanan, jasa konsultasi hukum, jasa notariat,
perpajakan, lembur dan kerja ekstra?

Jawaban : Di Bank Syariah Indonesia KCP. Bekasi Kalimalang
Plaza terkait biaya komunikasi, surat menyurat, perjalanan, itu
tidak terdapat ganti rugi (fa ‘'wid) yang dibebankan kepada nasabah,
jadi misalnya nasabah mengalami tunggakan selama 1 bulan belum
dibayar, maka terkait tagihan nya itu tetap sesuai dengan tagihan
yang dibayar setiap bulan nya.

Bagaimana cara perhitungan pengenaan ganti rugi (ta’wid) akibat
wanprestasi kepada nasabah?

Jawaban : Terkait cara perhitungan pengenaan biaya riil sebagai
ganti rugi (ta’wid) pada nasabah yang mengalami wanprestasi, BSI
KCP. Bekasi Kalimalang Plaza untuk biaya komunikasi surat
menyurat biaya perjalanan bank BSI KCP. Bekasi Kalimalang Plaza

tidak mengenakan biaya tersebut kepada nasabah dan terkait untuk
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biaya jasa notariat bank akan mengenakan biaya ganti rugi (ta’wid)
kepada nasabah setelah nasabah menggunakan jasa notariat, pada
saat awal akad biaya tersebut sudah dijelaskan terlebih dahulu
kepada nasabah, setelah itu bank meminta terlebih dahulu estimasi
kepada notaris, kemudian memberitahu nasabah terkait estimasi
biaya tersebut untuk disiapkan apabila terjadi wanprestasi, namun
di dalam akad estimasi itu tidak disebutkan nominalnya, yang
disebutkan didalam hanya rincian biaya jasa notariat dengan angka
0 atau belum diketahui, dan akan dikenakan biaya tersebut jika
nasabah mengalami wanprestasi dan menggunakan jasa notaris
tersebut.

. Apakah di Bank Syariah Indonesia KCP. Bekasi Kalimalang jenis-
jenis biaya riil pada ketentuan tentang biaya riil harus disepakati
oleh para pihak dalam akad?

Jawaban : Terkait dengan jenis-jenis biaya riil diawal sudah
dijelaskan secara rinci, dan disepakati oleh para pihak dalam akad.
. Bagaimana cara perhitungan biaya riil kepada nasabah?

Jawaban : Terkait perhitungan biaya riil apabila nasabah
mengalami wanprestasi dapat dilihat terlebih dahulu penyebab
wanprestasi nya karena pemutusan hubungan kerja (PHK) itu ada
komunikasi nya antara bank dan nasabah, itu dilampirkan terkait
biaya-biaya nya tetapi tidak detail, untuk jasa notariat terkait
dokumen-dokumen, tetapi jika nasabah menghindar-hindar maka
pithak bank akan menggunakan penagihan langsungoleh tim

collection.
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Nama : Komarudin

Jabatan : Retail Collection Officer
Hari/Tanggal : Rabu, 25 Juni 2025

Tempat : KCP. Bekasi Kalimalang Plaza
Waktu :15.10 WIB
1. Jika terjadi sengketa terkait fa 'wid akibat wanprestasi di Bank

Syariah Indonesia KCP. Bekasi Kalimalang Plaza, maka
diselesaikan nya dimana/melalui lembaga apa?

Jawaban : Apabila terjadi sengketa atau terjadi gugatan terkait
penyelesaianya di pengadilan agama setempat sesuai lokasi agunan.
Biaya riil yang diperoleh Bank Syariah Indonesia KCP. Bekasi
Kalimalang sebagai fa 'wid akibat wanprestasi dipergunakan untuk
apa?

Jawaban : Digunakan untuk lelang agunan, kalaupun terjadi finalty
uang finalty tersebut akan dimasukan ke dana gardhul hasan (dana
kebajikan), seperti kegiatan proram-program berbagai BSI dan
uang tersebut tidak masuk ke margin.

Bagaimana SOP (Standar Operasional Prosedur) ta’wid akibat
wanprestasi di Bank Syaraiah Indonesia KCP. Bekasi Kalimalang
Plaza ?

Jawaban : Melalui penagihan, jika sudah sampai kolektibilitas 5,
kemudian di lelang, jika tidak ada agunan maka dilakukan
penagihan melalui lawyer.

Kapan nasabah bisa dikategorikan wanprestasi yang dikenakan
Ganti rugi (ta’'wid) ?

Jawaban : Jika nasabah sudah memasuki kategori kolekbilitas 2,

dimana nasabah sudah memasuki tunggakan hingga 90 hari.
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5. Bagaimana Mekanisme penyelesaian Wanprestasi pada
Pembiayaan Pemilikan Rumah Syariah terhadap nasabah yang
mengalami wanprestasi di Bank Syariah Indonesia ?

Jawaban : Pendekatan Awal Musyawarah Kekeluargaan,
Rescheduling, Reconditioning, Restructuring (3R), Pendekatan
Personal atau Keluarga, Tahap Eksekusi Jaminan, Litigasi atau

Melalui Lembaga Arbitrase.

Peneliti Narasumber Narasumber

Fitroh Saidatul Robiah Komarudin Rico Maulana
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Lampiran 4 : Dokumentasi Bersama Narasumber

Foto Bersama bagian
Consumer Business
Representative (CBR), Bapak
Indrayana Purbajati di BSI
KCP. Bekasi Kalimalang
Plaza.

Foto Bersama bagian BOSM
Ibu Widyanasari, di Bank
Syariah Indonesia (BSI) KCP.
Bekasi Kalimalang Plaza.
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Lampiran 5 : Fatwa DSN-MUI No.129/DSN-MUI/VII/2019 Tentang
Biaya Riil Sebagai Ta’wid Akibat Wanprestasi

; E/ WA
ERC

DEWAN SYARIAH NASIONAL MUI
Nartlonal Sharia Board - Indonesian Council of Ulama
Sekretariat : Jl. Demnpo No.19 Pegangsasn -lakarta Pusat 10320 Telp, - (021) 3904144 Fax, :{021) 11903288

FATWA
DEWAN SYARIAH NASIONAL-MAJELIS ULAMA INDONESIA
NO: 129DSN-MUIVIF2019

Tentang
BIAYA RIL SEBAGAI TA'WIDH AKIBAT WANPRESTASI
(AT-TAKALIF AL-FI'LIYYAH AN-NASYIUAH *“AN AN-NUKUL)

g A oy

Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) sctelah,

Menimbang : a bahwa DSN-MUT telah menetapkan Fatwa No. 43/DSN-MULVIIY
2004 watong Ganti Rugi (Ta'widh) yang menyatakan bahwa ganti
rugi (fa'widf) dikenakan kepada nasabah mtas kerugian riil yang
dialami oleh Lembaga Keuangan Syariah (LKS);

b. bahwa diantara kerugian riil vang dialami 1.KS adalah biava-biaya riil
yang timbul karena nasabah wanprestasi;

¢. bahwa biaya riil sebagaimana dimaksud pada huruf b, belum diatur
mengenai ketentuan dan batasannya (al-dhenwabith wa al-huducd);

d. berdasarkan pertimbangan pada huruf &, huruf b dan huruf ¢, maka
disusun fatwa tentang Biava Riil sebagai Ta ‘widh Akibat Wanpresiasi
untuk dijadikan schagai pedoman.

Mengingat 3 L. Firman Allah SWT:
w Q.S. al-Ma'idah (5): 1:
- a5, 4 500 o
"Hai orang yang beriman! Tunalkaniah akad-akad ...~
b. Q.S al-Isra’ (17): 34:
Wptns S5agal &) wgal igishy. ..

“Dan perahilah fanji; sessnggulya janfi itu pasti diminta
pertanggunganfowabammya. "

¢ Q.5 al-Bagarah (2): 194:
t32le (ol 1o (Sl GIBIG i e IS0 S S s S T
gt e dn

“..maka, barangsiapa melakukan aniaya (kerngian kepadamu,
balaslah ia, seimbang dengun kerugion yang telak la tmpakan

Dewan Syartah Nastonal-Majelis Ulama Indonesta ﬂ"’
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129 Blaya RUll sebagai Ta widh Akibat Wanprestasi 2

kepadamu. Bertakwalah kepada Allah dan ketahullah, bahwa
Allak beserta orang-arang yang bertakwa, "

d. Q.S. al-Bagarah (2): 195:
G4 by ialy &l Gy il W v D g g T
il
“Dan  belanjakanlah  (harta  bendanug  di jalan Aliah,  dan
Sarganial ki menjeiubkan dicimi sendiri ke dalam kebinasaon,

dan berbual baiklah. karena sesungguhnya Allah meayukai orang-
oranyg yang berbuat baik, "

¢. Q.. ul-Bagurah (2); 279-280:
e R AR T P L TR R TN T B
“... Kanu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianicya Dan jika
(orang berutang i) dalam kesukaran, makae berilah tangguh

sampai dia herkelapangan Dan menyedekakikan (sebagian atau
semua utang) s, lebih baik bagimy, fika kamu mengelahu. ™

f. Q8. An-Nahl (16): 128:
g ¢ o ML PR T
Skt 2h sl 5t sl s i o
"Sesungguhnya Allah bexerta ovang-orang vang bertakwa dan
arang-arung vang herbuat kehaikan. ™
2. Hadis Nabi s.a.w.:
4. Hadis Nabi nwayat Ibnu Majah dan 'Ubadah bin Shamit, riwayat
Ahlmad dari Ibnu ‘Abbas, dan Malik dar Yahva:
e Yy 5 N
“Tidok holeh membahayakanmerngikan orang lain dan tidak
holel (pule) membalas hahaya (Reruglan yang ditimbuikan oleh
orang lain) dengan bahaya (perbuatan yang merugikamya).”
b. Hadis Nabi nwayat al-Tirmidzt dari Amr bin Auf ra:
Sptindly e e 31 g el ) Gl 5 e
i A S s s N pgent
“Shulh  (penyelesalan  xengketa melalul  musyawarah  untik
mifakar) daped dilakukan di amtara kawm musiimin kecwali shulh
yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram;
dan  kaum  mushionn  terikat  dengan  syaral-syaral - pang
diberlakukan i amiara mereka  kecuali xvara  yong
mengharamkan yang halal ata menghalatkan yamyg haram. ™
¢ Hadis Nubi nwayat jama'sh (loesm al-Bukhasi dan Abu Hurairah,
Muslim dari Abu Hurairah, al-Tirmidzi dasi Abu Huraimh dan
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Ibn Umar, al-Nasa'i dari Abu Hurairzh, Abu Daud dari Abu
Hurairsh, Thn Majah dari Abu Huraimh dan Iba Umir, Ahmad dari
Abu Humirah dan Tbe Umar. Malik dari Abu Hurairah, dan
al-Darami dari Abu Hurairah):

“Menunda-minda (pembayaran) yang dilakukan ofeh orang
mampu adalah suatu kezaliman ... "

d. Hadis Nabi riwayat al-Nasa't dari Syarid bin Suwaid, Abu Dawud
dari Syarid bin Suwaid, Ibu Majah dori Syarid bin Suwaid, dan

Ahmad dari Syarid bin Suwaid:
A53kes L A4 aaidht 1)
" Me ' havaran) yamg dilakukan oleh orang
e memzhala!kan harga diri  dan  pemberian  sanksi
kepadama
3. Kaidah fikih:

At o s i Y S o g 4
“Pada dasarmva, segalo sesuaty dalam  muamalah  holeh
dilakukan sampral ada dalil yang mengharamkanma. ™

" Bahaya (beban berat kerugian) harus ditilangkan

Memperbatikan : 1. Pendupat beberupa ulama kontemporer tentang dhamar atau ta'widh,
antar lain;

. Pendapat Ihau Qudamah dalam ai-Mughei, juz 1V, him 332, bahwa
penunduan pembayaran kewajiban dapat menimbulkan kerugian
(dharary dan karenanya harus dihindarkan; ia menyatakan:

G A 58 ks a3l gt sz el 5y 550 o o O
sy o iy 53 p ) ot 0% B e s 0 st 2 5
S alinrm gl B e s D andi s g adi g 44
SN s 2 o e 2y 5 8 5 500 U el

gl Jah e
“Jika vrang herutang (debitur) bermaksud melakukan perialanan,
atau jika pthak berpiwtang (kreditry bermaksid melarang debine
(melakukan perjalanan), periu kita perhatikan sebagai berliut,
Apabila fatih tempo wang ternyata sebelum masa kedatanganmy
dari perjalanan —misalnya, perjaianan untuk berhaji di mana
debitur masth dalam perjalanan haji sedangkan jatuk tempo utang

pada bulan Muharram atan Dzulthijjah— maka kreditur boleh
melarangma melakukan perjalanan. Hol ini karena la (kredinr
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akan  menderita  Kerugian (dharar) aklbat  keteriambatan
(memperoleh) haknya pada saar fatuh tempo. Akan tetapi, apabiia
debirur mewnjuk penjamin ataw menyerakkan jaminan (sadai)
Yang cukup untuk membayar wangnva pada saat fatwh tempo, ia
holeh melakukan perjalanan tersebus, karena dengan demikian,
kersigian keeditur dapat dikindarkan
b. Pendaput Wahbah al-Zuhuili. Nazar{yah ai-Dhamnar, Dimasyg: Dar
ul-Fikr, 1998:
(avy Wy Jf e, C'LJ' PN RS ]
oo o) T i B 5K s i o et B e
A8 s ooyl e 3L i SsGy Ll s gt
) Gl g AB0 it o BB 3 UG e
7 f ke oy sidied 3 fael G dyg e prs 1l
LA AR OV el K ol g fag S0 i sl
(4 s gl S el s3asd B o
“Tawidh (ganti rugi) adalah memuaup kerugian yang terfodi akibat
pelanggaran atau kekeliruan” (h 87),
“Ketentuan umum yang berlaku pada ganti rugi dapat berupa: (a)
menitup kerugian dafam bentuk benda (dharar, o), yeperti
memperbaiki dinding,.. (b) memperhaiki benda yang dirusak
menjadi utuh kembali seperti semula seiama dimunghinkan. seperti
mengembalikan benda yang dipecahkan menjadi ik kembaii,
Apabila hal tersebut sulit dilakukan, maka wajib menggantinya
dengan benda vang sama (sefenis) atau dengan uang” (h. 93),
Semeniara i, hilangnya keuntungan dan terjadinga kersgian
ey belum pasti di masa akan datang atau kerugian immateril]

maka. menwrid ketentuan hukum figh hal tersebu tidak dapat
diganti (dimintakan gamti rugi). Hal ine karena obyek gantl rugi
adaleit harta yang ada dan konkrer serta berharga (diijinkan
syarial untuk memanfaatkanmya. ' (h Y6),

c. Pendapat “Abd al-Hamid Mahmud al-Ba'li, Mafahim Asasiyyah fi
al-Bunuk al-Islamiveh, al-Quhirah: al-Ma'had al-'Alami li-al-Fike
al-Islami, 1996:

() Vo) SEN pial Gt Bnis Sl

“Ganii rugi karena perundaan pembayaran oleh orang yang
mampu didasarkan pada keruglan yang terjadi secara riil akibar
pemindaan pembayaran dan kerugtan iy merupakan akibat logis
dart keierlambatan pembavearan tersebus,
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d. Pendapat ulamn yang membolehkun s 'widh schugaimana dikutip
oleh "Ishom Anas al-Zaftawi, Hukm al-Gharamah al-Maliyali fi al-
Figh al-Ilami, wl-Qahirah: al-Ma'had al-'Alami li-al-Fikr al-
Istumi, 1997:

y¢.|..Jl tih.‘ ‘q"":‘“‘ &\ ﬂl,} Y, gw,:Jl Jsl,a Cb j » a,‘l
S s ol 420 i gl sl gt ot A8 Yy el
-s.&..-a-s\'.‘ }Adldbéﬂ“uﬁd‘,"«&_\»[‘

ve-v1y s P oparah 143 e Lo ) e

“Kerugian harus dikiiangkan berdasarkan kaidah syari'ah dan
kerugian itu tidak akan hilang kecuali jika digansi; sedangkan
penjatchan sankst atas debitur mampu yang menunda-mnda
pembayaran tidak akan memberikan manfaaot bagi kreditur yang
dirugtkan. Penundaan pembayaran hak sama dengan ghashab;
karena itw, seyogyvanya stastus Ikumenya pun sama, yaitu bakwa
pelaku ghashah hertanggung jowab aias manfaat henda yang di-
ghasah selama masa ghashab, menurut mayoritas wama. di
samping ia pun harus menangeung harga (nilai) harang tersebut
hila rusak "

¢. Standar Syariah AAOIFI No.8 tenteng Murabahah il Amr Bisy-
Syira, 2/4, h.96:

Joadl 138 e o il o il o Jpdiac iy B4
aazl w,}gx Jeodt J.-dl RSO ;,».}.dl L3 Js- o

- I8 st 1 i N g 2D
“LKS berhak mendapatkan gemi rugil atay kevugian riil (ad-dharar
al-fi liy) yang disebabkan wanprestasi nasabah dalam hal janji
sang  mengikat  dengan  cora  sasabah  harus  menanggiung

perbedaon antara harga barang yang dijual ke pikak luin dan
harga asli yang dibayarkan oleh LKS kepade penfual pertama. ™

{. Standar Syariah AAOIFI No.8 tentang Murabahah 1il Amr Bisy-
Syira. h,106:

e pfth Bl 2 ol U s g ot il i s
L1155 il 4y 2 B aamgaly e e il B 3 h e g
9 ol 5o S5 I i) 3 93 380 A et iy

o N iy G

“AMlasan LKS herhak mendapatkan goamti rugi dalam hal nasabah

melakukan wanprestasi terhadap janji (vang mengikat) wntuk
membeli barang adalah adanya kerugian LKS vang disehabkan
oleh nasahah tersehuwr. Hal demikian, karema nasabah teiah
mendorong LKS wmuk melakukan swatu kegiatan yang sehenarnya
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Menetapkan

Pertama

vidak akan dilakukan andai tidak jonji dari nasabah, Dalam
konteks yang sama, Lembaga Fikik Ivlam International di Jeddah
telakh mengeluarkan keputusan ini. ™

. Farwa-Fatwa DSN-MUI yang terkait:

4, Keputusan  DSN-MUI  No, OVDSN-MUIX/2013  tentang
Pedoman Implementasi  Miyarakah  Muntanagishah  dalam
Produk Pembiayaun;

b, Fatwa DSN-MUI No: 43/DSN-MUII2004 tentang Ganti Rugi
(Ta 'widh);

¢ Futwa DSN-MUI No: S4/DSN-MULX2006 tentang Syariah
Card;

d. Farwa DSN-MUI No; 83/DSN-MUI/'VI2012 tentang Penjualun
Langsung Berjenjang Syariah Jasa Pegjalanan Umsakhy;

¢. Futwa DSN-MUI No: %4/DSN-MUIIV/2014 tentang Repo Sarat
Berhargy Syarish (SBS) Berdasarkan Prinsip Syariah;

f. Fatwa DSN-MUI No: 101/DSN-MUIX2016 tentang Akad
Al-liarah Al-Maushugah fi Al-Dzinmah;

. Surat dari PT Bank Syariah Mandiri No: 19736-3/DIR-PPG

tertanggal 28 November 2017 perihal Permohonan Penerbitan Fatwa
terkait Biayva Restrukturisasi dan Project Financing Syariah ( Margin
Duiring Construiction):

. Surat dari Dewan Standar Akuntansi Syariah Ikatan Akuntan

Indonesia No, 0816/DSASAALVE2019 tertanggal 13 Juni 2019
perihal Tanggapan Draft Fatwa Pedoman Penentuan Biaya Riil
Berdasarkan Prinsip Syariah;

. Rapat Konsinyering Bidang Perbankan Boadun Pelaksana Harian

DSN-MUI tanggal 26-28 Juli 2018 di Tangerang;

. Pendapat dan saran pesersa Rapat Pleno DSN-MUI pada hari Rabu,

tanggal (03 Juli 2019 di Jakarta.

MEMUTUSKAN:

FATWA TENTANG BIAYA RIIL SEBAGAL TA'WIDH AKIBAT
WANPRESTASE (AT-TAKALIF AL-FI'LIYYAH AN-NASYI'AH
‘AN AN-NUKUL)

Ketentuan Umum

Dalam fatwa ini yeng dimaksud dengan:

. Ta'widh (Ganti Rugi) sdolah scjumlah uang atau barang yang dapat

diniloi dengan vang yang dibebankan kepada seseorang atau badan
karena melakukan wanprestusi.
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2

3.

Biaya riil adalah biuya-binya langsung yang nyata-nyata dikeluarkan

akibat wanprestasi.

Wanprestesi atuu cidera janji adalah melakukan sesuatu vang tidak

bolch/tidak semestinya dilakukan (al-ra addi), tidak melakukan apa

vang sehurusnya dilskukan (@l~tagshir), atoy menyalahi apa yang
telab disepakati (mkhalafat al-syuruth) yang dapat herupa:

o tidak membayar kewajiban sama sekali;

b, membayar kewajiban wpal waktu tapi jumiahnya kurang dari

¢. membayar kewsjiban dengan jumlah yang sesuai dengan
kesepakatan tapi melampaui waktu yang disepokat;

d. membayar kewajiban melampaui waktu yang disepakati dengan
Jumlah yang kurang duri yang discpakati;

e, meliputi antorn lain tiduk menunaikan kewajiban baik herupa
utung (al~clain), ujrah, realisasi bagi hasil atas keuntungan usaha
yang nyata-nysta menjadi huk LKS maupun kerugian akibut dari
tidik jadinyn akud yung didahului pemesanun (wa @) pembelian
barunyg.

Kedua ¢ Ketentuan Biaya Riil

12

Biaya riil yang boleh dikenakan oleh LKS kepada nasabab harus

memenuhi kriteria berikut:

. dapat ditelusun (frace-ability) atas biaya penagihan dan kerugian
riil yung nyat-nyata terjadi sebagii Xepatutan, kewajuran, dan
kelaziman dalam proses bisnis (al-serf avh-shahih),

b. terkait langsung dengan biaya penngihan dan kerugian akibat
pembatalan yang bersifat variabel yang telah wrjadi (newrred
dircet variable cosr); dan

¢ jumlsh sy nilainya hares memenuhi prinsip  kepatutan,
kewunjeran, dan kelaziman {dem's Length Principle;ALP).

Biaya riil dalam rangks penagiban akibal wanprestesi dapat berupa

biiya riil wtas jusa penggunsan pihak ketiga untuk penagihin:

Biaya riil dalam rangka penagihan akibat wanprestasi dapat berupa

binya riil tanpa jasa penggunaan pihak ketiga untuk penagihan,

antara lain dapat meliputi:

2. Biays komunikasi;

b. Biayu surat menyurid;

¢. Biaya perjalunan;

d. Biaya jasa konsultasi hukum;

e Biayn jusa notariat;

f Biaya perpajakan; dan

¢ Biayu lembur dan kerja ekstra,
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4. Dalam hal penagihan akibat wanprestasi  dilakukan  dengan
menggabungkan antara angka 2 dan 3. maka berinku ketentugn dan
hatasan biaya riil yang terdapat padi angka 2 dan 3 tersebut,

Ketiga : Ketentuan Ta'widh

1. Ta 'widit hanya boleh dikenakan kepada nasabah atas biaya rifl yvang
sudah dikeluarkan akibat wanprestasi;

2. Jenis-jenis biaya il pada Ketestuan tentang biaye nil (ketentuan
kedua angka 3) harus disepukati oleh para pilak dilam akad:

3. Besamyn binya ganti rugi ini tidak boleh dicantumkan dalam akad.
dan tidak boleh dicantumkan dalam bentuk rumus;

4. Danu ta 'wich yang diterima LKS dipat diakui sebagai kompensasi
atas biava riil yang sudah dikelvarkan (replacement costy; dan tidak
boleh  mengambil  kelebiban dad ganti ugi (G 'widk)  yang
dibebankan;

5. Biuya riil hares dapan dinilai secara nominal.

Kecmpat : Ketentnan Penutop
1. Penyelesaian sengketa wajib dilokukan sesuai deogan  prinsip
syarith dan persturan perundung-undangan yang berlaku:
a. melalui musyawarah mufikat,
b, melului lembags penyelesuinn sengketa, antara lzin melalui
Badan  Arbitrase  Syarioh  Nasional (BASYARNAS) dan
Pengudilan Agama apabile musyawarah mutakat tidak tercapai.
2, Fatwa int berlaku sejak 1anggal ditetapkan dan akan disempurnakan
sehagnimuna mestinya jikis ¢ kemudian hari termyut (erdapat

kekeliman.,
Ditetapkandi  :  Jukarta

Peda Tanggal  : 29 Syawwal 1440 H

03 Juli 2019 M
DEWAN SYARIAH NASIO!
MA.IELISLLAMAINDO

Ketua, h Sckretaris,
PROF, DR K. MA'RUFAMIN DR HAANWA '
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